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 Abstract: In the midst of the demand to actively publish scientific 

papers, the ability to design is a significant added value for teachers 

and lecturers. This report outlines a monograph book layout design 

training with Canva held for academics at PPMULTINDO. The main 

purpose of this activity is to provide practical skills so that 

participants can independently produce professional book layouts. 

This training uses an interactive workshop method, where participants 

are guided from the introduction of Canva's features, the application 

of design principles, to the practice of preparing layout chapters by 

chapter. As a result, participants demonstrated a significant 

improvement in their ability to operate Canva for publication design 

needs. They are able to produce a structured, consistent, and visually 

appealing layout. Thus, this training has succeeded in becoming a 

practical solution for academics to efficiently improve the visual 

quality of their monograph books. 
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Abstrak 

Di tengah tuntutan untuk aktif mempublikasikan karya ilmiah, kemampuan mendesain menjadi nilai 

tambah yang signifikan bagi guru dan dosen. Laporan ini menguraikan kegiatan pelatihan desain layout buku 

monograf dengan Canva yang diselenggarakan untuk para akademisi di PPMULTINDO. Tujuan utama kegiatan 

ini adalah memberikan keterampilan praktis agar peserta dapat secara mandiri menghasilkan layout buku yang 

profesional. Pelatihan ini menggunakan metode workshop yang interaktif, di mana peserta dibimbing mulai dari 

pengenalan fitur-fitur Canva, penerapan prinsip desain, hingga praktik penyusunan layout bab per bab. Hasilnya, 

para peserta menunjukkan peningkatan kemampuan yang signifikan dalam mengoperasikan Canva untuk 

kebutuhan desain publikasi. Mereka mampu menghasilkan layout yang terstruktur, konsisten, dan menarik secara 

visual. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil menjadi solusi praktis bagi para akademisi untuk meningkatkan 

kualitas visual buku monograf mereka secara efisien. 

 

Kata Kunci: Buku Monograf; Canva; Desain Layout; Guru dan Dosen; Pelatihan 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring kemajuan zaman, tuntutan terhadap profesionalisme guru dan dosen tidak 

hanya terbatas pada kemampuan mengajar dan meneliti. Di dunia akademik yang kompetitif 

saat ini, kemampuan untuk menyajikan karya ilmiah, seperti buku monograf, dalam format 

yang menarik dan profesional menjadi sebuah keharusan (Wibowo et al., 2022)(Ariyani, 2021). 

Kualitas sebuah publikasi tidak lagi hanya diukur dari bobot isinya, tetapi juga dari cara 

penyajian visualnya (Syaharuddin et al., 2021)(Lizana & Ridho, 2021)(Mubarok, 2023). Oleh 

karena itu, para pendidik kini dihadapkan pada tantangan baru: menguasai keterampilan dasar 
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desain grafis untuk meningkatkan nilai dan daya jangkau karya mereka (Sarwosri et al., 

2022)(Hermanto et al., 2023). 

Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi Informasi (PPMultindo) merupakan 

wadah bagi para praktisi dan profesional di bidangnya. Sebagai bagian dari komitmen untuk 

berkontribusi pada kemajuan pendidikan, PPMultindo mengidentifikasi sebuah tantangan 

nyata yang dihadapi para akademisi: banyak karya ilmiah berkualitas, seperti buku monograf, 

yang penyajiannya kurang menarik secara visual. Menjawab kebutuhan tersebut, PPMultindo 

berinisiatif menyelenggarakan sebuah pelatihan praktis yang dirancang khusus untuk 

membantu para guru dan dosen dalam meningkatkan nilai estetika publikasi ilmiah mereka.  

Penguasaan perangkat lunak desain yang kompleks seringkali menjadi penghalang bagi 

para guru dan dosen untuk menghasilkan buku monograf dengan tata letak yang profesional 

(Marjuni et al., 2024)(Ansyari et al., 2021). Kehadiran Canva menawarkan solusi praktis atas 

kendala tersebut. Dengan antarmuka yang ramah pengguna serta kaya akan fitur seperti 

templat, elemen grafis, dan pilihan huruf, para akademisi kini dapat merancang sendiri layout 

buku yang tidak hanya estetis, tetapi juga tertata rapi (Rahmasari & Yogananti, 2021)(Patongai 

et al., 2022). Lebih dari itu, pelatihan ini juga membuka ruang bagi para peserta dari lingkungan 

PP Multindo untuk saling bertukar ide dan pengalaman, sehingga proses kreatif menjadi lebih 

kolaboratif dan memperkaya. 

Meskipun keinginan para akademisi untuk menerbitkan buku monograf sangatlah 

besar, prosesnya seringkali dihadapkan pada sejumlah kendala praktis. Banyak di antara guru 

dan dosen yang merasa kurang percaya diri dengan kemampuan desain mereka, khawatir jika 

hasil akhirnya terlihat tidak profesional (Amelia et al., 2021)(Marjuni et al., 2024). Selain itu, 

keterbatasan waktu di tengah padatnya jadwal mengajar dan meneliti, serta tingginya biaya 

untuk menyewa jasa desainer profesional, menjadi hambatan tersendiri (Sukoco et al., 2024). 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah solusi nyata yang dapat menjawab tantangan-tantangan ini, 

salah satunya melalui pelatihan yang memberdayakan para akademisi untuk bisa mendesain 

karyanya secara mandiri.  

 

2. METODE 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini kami jalankan melalui beberapa 

tahapan kunci yang sistematis, sebagai berikut:: 

a. Melakukan Perencanaan dan Koordinasi Awal: Kami menjalin komunikasi intensif 

dengan koordinator PPMULTINDO untuk menyepakati target peserta dan 
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menyelaraskan tujuan pelatihan. Tahap ini krusial untuk memastikan kegiatan benar-

benar menjawab kebutuhan para guru dan dosen. 

b. Perancangan Modul Pelatihan: Materi pelatihan dirancang khusus agar bersifat praktis 

dan mudah diikuti. Fokus utama adalah membekali peserta dengan keterampilan 

teknis mendesain layout buku monograf secara mandiri menggunakan fitur-fitur di 

Canva. 

c. Penjadwalan dan Publikasi Acara: Jadwal pelatihan virtual ditetapkan berdasarkan 

diskusi dan ketersediaan waktu mayoritas peserta. Selanjutnya, undangan resmi yang 

memuat detail agenda dan tautan Zoom disebarkan untuk menjangkau para calon 

peserta. 

d. Pelaksanaan dan Pendampingan Interaktif: Sesi pelatihan inti dilaksanakan secara 

daring. Selama acara, tim pendamping secara aktif memonitor dan menyediakan sesi 

konsultasi singkat untuk membantu peserta yang mengalami kesulitan, sehingga 

semua dapat mengikuti materi dengan baik. 

e. Dokumentasi dan Penyusunan Laporan: Seluruh arsip kegiatan, mulai dari presensi, 

dokumentasi foto, hingga materi, dikumpulkan secara rapi. Data ini kemudian menjadi 

dasar penyusunan laporan akhir kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban formal. 

Metode Penyampaian Materi 

Metode penyampaian materi yang dilaksanakan adalah dengan menjelaskan materi 

terlampir secara virtual. 

 

3. HASIL 

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Desain Layout Buku 

Monograf dengan Canva untuk Guru dan Dosen pada PPMULTINDO” telah berhasil 

dilaksanakan dan menunjukkan capaian yang terukur. Indikator keberhasilan utama terlihat 

dari kemampuan para peserta dalam mengaplikasikan platform Canva untuk merancang layout 

buku monograf. Kegiatan ini terbukti memberikan solusi konkret bagi para akademisi dalam 

mengatasi salah satu tantangan utama di dunia publikasi, yaitu penyajian karya ilmiah yang 

profesional. 

Dinamika Proses Pendampingan 

Kegiatan pelatihan daring dilakukan selama tiga hari, yaitu 11–13 Oktober 2025, 

melalui platform Zoom Meeting, dengan partisipasi aktif dari guru, dosen, dan praktisi 

pendidikan dari berbagai wilayah di Indonesia. Selama pelatihan, para peserta dibimbing 

melalui beberapa tahapan inti yang saling berkelanjutan, antara lain: 
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a. Pembekalan Prinsip Dasar Desain Grafis: 

Sesi dimulai dengan pemahaman fundamental tentang apa yang membuat sebuah 

layout buku terlihat profesional. Materi mencakup pemilihan huruf (tipografi) yang mudah 

dibaca, penataan elemen visual (hierarki), dan pentingnya konsistensi desain dari sampul 

hingga halaman akhir. 

b. Bedah Fitur dan Praktik Langsung Canva: 

Tim pelaksana memandu peserta secara praktis dalam memanfaatkan fitur-fitur 

Canva. Peserta belajar cara membuat dokumen baru, menggunakan templat desain buku, 

mengelola teks dan gambar, serta menyimpan file dalam format PDF berkualitas tinggi 

yang siap untuk dicetak. 

c. Simulasi Desain Layout Buku Monograf: 

Di sesi ini adalah sesi inti di mana peserta mengaplikasikan semua teori dan 

keterampilan teknis yang telah dipelajari. Mereka diberi tugas untuk merancang sebuah 

prototipe buku monograf sederhana, lengkap dengan halaman sampul, daftar isi, dan 

contoh tata letak bab. 

d. Diskusi Interaktif dan Pendampingan Kasus: 

Di sela-sela praktik, dibuka ruang diskusi yang hidup. Peserta didorong untuk 

bertanya dan menunjukkan kendala yang mereka hadapi, sementara tim pelaksana 

memberikan solusi dan tips praktis secara langsung. 

e. Evaluasi Karya dan Sesi Umpan Balik: 

Pada akhir kegiatan, peserta mempresentasikan hasil rancangan mereka untuk 

mendapatkan masukan. Selain itu, mereka juga mengisi kuesioner untuk memberikan 

evaluasi menyeluruh terhadap penyelenggaraan acara demi perbaikan di masa mendatang. 

 

Perubahan Sosial yang Muncul 

Dari hasil pelatihan dan umpan balik yang kami kumpulkan, terlihat beberapa dampak 

positif yang dirasakan langsung oleh para peserta dan komunitas PPMULTINDO: 

a.  Peningkatan Keterampilan dan Kemandirian Desain: 

Sebagian besar peserta, yang awalnya merasa awam dan ragu dalam hal desain, 

kini mampu secara mandiri merancang layout buku monograf yang rapi dan profesional 

menggunakan Canva. Mereka tidak lagi sepenuhnya bergantung pada jasa desainer pihak 

ketiga. 
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b.  Terbangunnya Komunitas Saling Mendukung: 

Pelatihan ini menjadi wadah bagi para guru dan dosen untuk berbagi ide dan 

pengalaman seputar publikasi. Terbentuk sebuah jaringan informal di mana mereka bisa 

saling memberi masukan atas rancangan sampul atau tata letak buku masing-masing. 

c.  Munculnya Rujukan Desain di Lingkungan Kerja: 

Beberapa peserta yang paling menonjol kini menjadi orang yang dituju (rujukan) 

di institusi mereka ketika ada rekan lain yang memerlukan bantuan atau tips sederhana 

seputar penggunaan Canva untuk kebutuhan akademik. 

d.  Perubahan Persepsi tentang Pentingnya Desain: 

Peserta kini memiliki kesadaran baru bahwa kualitas sebuah karya ilmiah tidak 

hanya terletak pada isinya, tetapi juga pada cara penyajiannya. Mereka mulai memandang 

desain visual bukan sebagai 'tambahan', melainkan sebagai bagian tak terpisahkan dari 

publikasi yang berkualitas. 

e.  Meningkatnya Motivasi untuk Publikasi: 

Dengan dimudahkannya proses desain yang sebelumnya dianggap rumit dan 

mahal, para peserta menunjukkan peningkatan semangat dan motivasi untuk segera 

menyelesaikan dan mempublikasikan karya-karya monograf mereka. 

Tabel 1. Tabel Hasil Evaluasi. 

No. Aspek Evaluasi Deskripsi 

1 Jumlah Peserta 137 peserta 

2 Wilayah Asal Peserta 11 provinsi di Indonesia, yaitu Bali, Banten, Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY), DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kepulauan Riau, 

Lampung, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Utara 

3 Durasi Pelatihan 3 hari: 11–13 Oktober 2025, pukul 09.00 – 12.00 

WIB 

4 Platform Pelatihan Zoom Meeting (daring) 

5 Materi Pelatihan 2 modul utama: Prinsip Dasar Desain & Tata Letak 

Buku dan Praktik Desain Buku Monograf dengan 

Canva 

6 Fitur Canva yang 

Diajarkan: 

Penggunaan Templates, Elemen Grafis, Alat Teks 

(Tipografi), dan Fitur Ekspor PDF Siap Cetak. 

7 Output Langsung dari 

Peserta 

±80% peserta berhasil membuat rancangan (draft) 

sampul dan beberapa halaman layout bab buku 

monograf pada akhir sesi 

8 Keberhasilan 

Pemahaman Konsep 

Desain 

±90% peserta menyatakan lebih memahami prinsip 

dasar tata letak yang baik setelah mengikuti 

pelatihan. 

9 Tingkat Kepuasan 

Peserta 

±92% peserta menyatakan pelatihan "sangat 

bermanfaat" untuk kebutuhan publikasi karya ilmiah 

mereka. 
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10 Partisipasi Aktif Peserta sangat aktif bertanya seputar pemilihan font, 

penempatan gambar, dan saling menunjukkan 

progres desain selama sesi praktik 

11 Penyerapan Materi oleh 

Peserta 

Sebagian besar peserta menunjukkan kemampuan 

untuk menerapkan prinsip-prinsip desain dalam 

membuat layout yang terstruktur dan menarik di 

Canva 

12 Munculnya Rujukan 

Internal 

Sekitar 10-15 peserta menunjukkan minat dan 

keterampilan yang menonjol, berpotensi menjadi 

rujukan informal (local champion) terkait 

penggunaan Canva di institusi masing-masing 

13 Perubahan Pola Pikir dan 

Sikap 

Peserta kini lebih percaya diri dan memandang 

proses desain bukan lagi sebagai halangan, 

melainkan sebagai bagian yang bisa dikerjakan 

sendiri dalam proses publikasi 

14 Kolaborasi Antar Peserta Terbentuk jaringan informal di mana para peserta 

saling berbagi ide desain, memberikan masukan, dan 

bertukar sumber daya grafis. 

15 Kesadaran akan 

Pentingnya Desain 

Peserta semakin sadar bahwa penyajian visual 

(desain layout) merupakan elemen krusial yang dapat 

meningkatkan nilai dan keterbacaan sebuah karya 

ilmiah 

16 Rekomendasi untuk 

Pelatihan Lanjutan 

Sebagian besar peserta menginginkan adanya 

pelatihan lanjutan dengan topik "Desain Infografis 

untuk Publikasi Ilmiah" dan "Teknik Finalisasi File 

untuk Percetakan Profesional." 

 

4. DISKUSI 

Gambaran Umum Hasil Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan Desain Layout Buku 

Monograf dengan Canva untuk Guru dan Dosen pada PPMULTINDO” telah berhasil 

dilaksanakan dengan hasil yang sangat positif. Berdasarkan evaluasi akhir, pelatihan daring 

yang berlangsung selama tiga hari (11–13 Oktober 2025) ini diikuti oleh 137 peserta dari 11 

provinsi di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta mampu membuat 

rancangan (draft) sampul dan layout bab buku monograf secara mandiri. Lebih lanjut, 90% 

peserta menyatakan kini lebih memahami prinsip-prinsip dasar tata letak, dan 92% 

memberikan umpan balik bahwa pelatihan ini "sangat bermanfaat" untuk menunjang 

kebutuhan publikasi mereka. 

Temuan dari kegiatan ini memperkuat argumen bahwa kompetensi akademisi di era 

digital tidak lagi terbatas pada penulisan, tetapi juga mencakup kemampuan menyajikan 

informasi secara visual. Penggunaan alat desain yang mudah diakses seperti Canva menjadi 

jembatan penting untuk mengatasi kesenjangan keterampilan tersebut, sejalan dengan temuan 
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para ahli di bidang komunikasi visual (Ganti dengan sitasi relevan, contoh: Nama Peneliti, 

Tahun). Di sisi lain, kendala yang masih sering dijumpai di lapangan adalah keterbatasan waktu 

serta alokasi prioritas, di mana akademisi lebih terfokus pada substansi naskah dan 

mengesampingkan aspek desain. Oleh karena itu, pelatihan yang bersifat praktis dan 

berorientasi pada hasil seperti ini menjadi sangat relevan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan 

jadwala yang telah ditentukan. Gambar 1 dan Gambar 2 adalah materi yang disampaikan pada 

kegiatan ini, sedangkan Gambar 3 adalah proses pelaksanaan kegiatan secara daring: 

 

Gambar 1. Materi Presentasi Kegiatan. 

 

Gambar 2. Materi Tentang Tools AI yang Digunakan. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Secara Daring. 

 

Diskusi Teoretis yang Relevan 

a.  Integrasi AI dalam Proses Pembelajaran 

Pendekatan dalam pelatihan ini sejalan dengan prinsip dalam Teori Beban Kognitif 

(Cognitive Load Theory), yang menyatakan bahwa cara informasi disajikan secara visual 

sangat memengaruhi kemudahan pembaca dalam memahami sebuah konten (Syagif, 

2024)(Putra et al., 2025). Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan bagaimana menggunakan 

elemen desain di Canva, seperti hierarki judul, pemilihan font yang tepat, dan penggunaan 

ruang kosong (white space) bertujuan untuk mengurangi beban kognitif pembaca. Temuan 

ini mendukung argumen bahwa tata letak yang baik bukanlah sekadar hiasan, melainkan 

alat strategis untuk membuat materi ilmiah yang kompleks menjadi lebih mudah dicerna 

dan dipahami (Setiawan et al., 2025).  

Di sisi lain, kemudahan penggunaan Canva perlu diimbangi dengan pemahaman 

mengenai aspek teknis dan legalitas dalam dunia penerbitan. Misalnya, tidak semua 

elemen atau huruf yang tersedia gratis di Canva dapat digunakan secara bebas untuk 

kepentingan komersial seperti buku yang dijual. Hal ini menggarisbawahi perlunya 

edukasi tambahan mengenai lisensi hak cipta dan persiapan file akhir (final artwork) yang 

sesuai dengan standar percetakan profesional untuk menghindari masalah di kemudian 

hari (Disemadi & Romadona, 2021)(Santoso et al., 2023). Tantangan lain yang perlu 

diperhatikan adalah potensi ketergantungan berlebih pada templat (template) yang sudah 

jadi. Tanpa pemahaman desain yang mendalam, ada kecenderungan untuk menghasilkan 

karya yang terlihat generik dan kurang memiliki identitas visual yang kuat, yang mungkin 

tidak sepenuhnya sesuai dengan karakter naskah (Nathania et al., 2022)(Valencia & 

Suwanto, 2024). Oleh karena itu, pelatihan semacam ini idealnya tidak hanya berhenti 
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pada penggunaan templat, tetapi juga mendorong peserta untuk berani memodifikasi dan 

menciptakan tata letak yang lebih orisinal. 

b.  Dampak Sosial dan Inisiatif Peserta 

Pelatihan ini secara nyata telah memicu interaksi dan melahirkan inisiatif baru di 

kalangan peserta. Kami melihat bagaimana ruang diskusi virtual menjadi ajang bagi para 

akademisi untuk saling bertukar ide dan memecahkan masalah teknis bersama. Munculnya 

beberapa peserta yang proaktif membantu rekan lainnya menunjukkan bahwa proses 

belajar tidak hanya terjadi satu arah dari pemateri, tetapi juga antarpeserta. Inisiatif 

semacam ini adalah cikal bakal dari agen perubahan yang dapat menyebarkan semangat 

dan keterampilan serupa di lingkungan institusi mereka masing-masing. 

c.  Peningkatan Keterampilan Praktis untuk Publikasi 

Pelatihan ini secara efektif telah membekali peserta dengan keterampilan teknis 

yang selama ini dianggap sebagai keahlian khusus desainer grafis. Dengan menguasai 

Canva, para guru dan dosen kini memiliki kompetensi tambahan yang sangat menunjang 

proses publikasi mereka dari awal hingga akhir. Peningkatan kemampuan ini terlihat jelas 

selama sesi praktik, di mana peserta yang awalnya ragu-ragu menjadi semakin percaya 

diri dalam mengambil keputusan desain, seperti memilih kombinasi warna dan jenis huruf. 

 

Temuan Teoretis dari Proses Pengabdian 

a.  Model Pendampingan Daring yang Efektif 

Pelatihan daring melalui Zoom Meeting membuktikan bahwa metode blended 

learning (kombinasi teori dan praktik) efektif untuk meningkatkan kapasitas teknis 

peserta. Model ini mendukung hipotesis bahwa pendidikan digital tidak terbatas pada 

akses teknologi tetapi juga mencakup desain pedagogis yang interaktif (Triyanto, 2020). 

b.  Analisis Keberhasilan Adopsi Canva oleh Peserta 

Keberhasilan peserta dalam mengadopsi Canva untuk kebutuhan desain buku 

monograf tidak terjadi begitu saja, melainkan didorong oleh kombinasi beberapa faktor 

kunci. Faktor pertama dan yang paling mendasar adalah karena Canva secara langsung 

menjawab kebutuhan praktis mereka. Para akademisi ini sudah lama mendambakan cara 

untuk bisa mendesain publikasi mereka sendiri secara profesional tanpa harus terbebani 

oleh biaya tinggi atau perangkat lunak yang rumit. Selain itu, dukungan komunitas yang 

terbentuk secara organik selama pelatihan menjadi pendorong yang sangat kuat. Ketika 

peserta melihat rekan mereka berhasil dan mereka bisa saling bertanya serta memberi 

masukan, semangat belajar pun meningkat. Terakhir, pendampingan yang intensif dari tim 
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pelaksana memastikan tidak ada peserta yang tertinggal. Rasa aman karena ada yang bisa 

ditanya setiap saat inilah yang membangun kepercayaan diri mereka untuk bereksplorasi 

secara mandiri. 

c.  Tantangan Non-Teknis: Pola Pikir dan Prioritas Akademik 

Di luar aspek teknis, tantangan terbesar dalam implementasi keterampilan ini 

bersifat non-teknis. Pola pikir akademisi yang sangat terfokus pada substansi tulisan 

seringkali membuat aspek desain dikesampingkan atau dianggap sebagai sentuhan akhir 

yang tidak krusial. Selain itu, keterbatasan waktu di tengah padatnya kewajiban mengajar 

dan meneliti menjadi hambatan nyata. Oleh karena itu, rekomendasi kami adalah perlunya 

mengintegrasikan kesadaran desain sejak awal proses penulisan, bukan sebagai tahap 

terpisah di akhir, sehingga desain dipandang sebagai bagian dari strategi komunikasi 

ilmiah itu sendiri (Muallimah, 2021). 

 

Kontribusi terhadap Praktik dan Literatur 

Secara praktis, kegiatan ini menghasilkan sebuah model pelatihan yang efektif dan 

mudah ditiru (replicable) untuk memberdayakan para akademisi dengan keterampilan desain 

mandiri. Model ini dapat diadopsi oleh berbagai institusi sebagai program pengembangan 

profesional bagi guru dan dosen untuk meningkatkan kualitas visual publikasi ilmiah. Dari sisi 

literatur, hasil pengabdian ini menyumbangkan wawasan nyata tentang bagaimana platform 

desain ramah pengguna seperti Canva dapat diadopsi dengan cepat oleh kalangan non-desainer, 

sekaligus menegaskan pentingnya literasi visual sebagai kompetensi penunjang di dunia 

akademik modern 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

a. Platform desain seperti Canva merupakan alat yang sangat relevan dan efektif untuk 

digunakan oleh kalangan akademisi (non-desainer) dalam proses penyusunan publikasi 

ilmiah seperti buku monograf. 

b. Pelatihan yang berfokus pada praktik langsung terbukti sangat membantu para guru dan 

dosen dalam menguasai keterampilan desain layout secara mandiri dan dalam waktu yang 

singkat. 

c. Proses perancangan tata letak buku menjadi jauh lebih efisien, memangkas waktu dan biaya 

yang sebelumnya dibutuhkan jika harus menggunakan jasa desainer profesional. 
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d. Kualitas visual buku monograf yang dihasilkan oleh peserta menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, menjadi lebih terstruktur, profesional, dan menarik bagi pembaca. 
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